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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Hustle Culture dan Self Compassion terhadap Psychological Distress 
dan peran Self Compassion sebagai variabel moderasi dalam memperlemah pengaruh Hustle Culture terhadap Psychological Distress 

pada Karyawan Bank Lingkup Kabupaten Kolaka. Penelitian ini merupakan model penelitian kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, studi pustaka dan penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu Karyawan Bank Lingkup 

Kabupaten Kolaka, yang berjumlah 455. Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5% sehingga 
ditemukan sampel berjumlah 213. Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan SPSS 21.0. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square 

(PLS) dengan menggunakan aplikasi Smart-PLS 4.0. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Hustle Culture berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Psychological Distress yang ditunjukkan dengan nilai original sample 0,688, T-Statistic sebesar 
13,229 dan P-Value sebesar 0,000. Kemudian Self Compassion berpengaruh positif dan signifikan terhadap Psychological Distress 

yang ditunjukkan dengan nilai original sampel 0,096, T-Statistic sebesar 1,940 dan P-Value sebesar 0,026. Serta Self Compassion 

memperkuat pengaruh Hustle Culture terhadap Psychological Distress secara positif dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai 

original sample 0,089, T-Statistic sebesar 1,696 dan P-Value sebesar 0,45. 

Kata Kunci: Budaya kerja keras, Belas kasih diri, Tekanan Psikologis, Budaya kerja, Perbankan 

Abstract− This study aims to determine: The Influence of Hustle Culture and Self-Compassion on Psychological Distress and the 

role of Self-Compassion as a moderating variable in weakening the influence of Hustle Culture on Psychological Distress among 

Bank Employees in Kolaka Regency. This research follows a quantitative research model. Data collection was conducted through 
observation, literature review, and the distribution of questionnaires. The population in this study consists of Bank Employees in 

Kolaka Regency, totaling 455. The sample size was determined using the Slovin formula with a margin of error of 5%, resulting in a 

sample size of 213. The research instruments were tested using validity and reliability tests with SPSS 21.0. The data analysis 

technique used in this research is Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS) using the Smart-PLS 4.0 
application. The results of the study show that Hustle Culture has a positive and significant influence on Psychological Distress, 

indicated by an original sample value of 0.688, a T-Statistic of 13.229, and a P-Value of 0.000. Furthermore, Self-Compassion has a 

positive and significant influence on Psychological Distress, indicated by an original sample value of 0.096, a T-Statistic of 1.940, 

and a P-Value of 0.026. Additionally, Self-Compassion strengthens the positive and significant influence of Hustle Culture on 
Psychological Distress, indicated by an original sample value of 0.089, a T-Statistic of 1.696, and a P-Value of 0.045. 

Keywords: Hustle Culture, Self Compassion, Psychological Distress, Work Culture, Banking 

1. PENDAHULUAN 

Industri perbankan sering dianggap sebagai jantung dan motor penggerak perekonomian suatu negara. Hal 

tersebut dapat dilihat dari strategisnya peran perbankan yakni selaku intermediary institution dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat bagi pembiayaan kegiatan sektor perekonomian sehingga akan memperkuat struktur 

perekonomian suatu negara [1]. Karyawan sebagai sumber daya manusia (SDM) berperan penting dalam mendukung 

kesuksesan perusahaan. Pengelolaan kesejahteraan SDM, termasuk kesehatan fisik dan mental, menjadi krusial untuk 

meningkatkan kinerja dan mengatasi keluhan terkait stres kerja. Stres kerja merupakan salah satu keluhan yang paling 

sering dialami karyawan, di mana karyawan sering kali menghadapi tekanan kerja yang pada akhirnya dapat membuat 

karyawan merasa lelah, baik secara fisik maupun psikis [2]. 

Goldman Sachs Investment Bank di Amerika Serikat melakukan penelitian dengan survei internal mengenai stres 

kerja yang dialami karyawannya [3]. Hasil survei menunjukkan bahwa karyawan perbankan mengalami penurunan 

kesehatan baik secara fisik maupun psikis yang dapat memicu stres kerja karyawan, survei ini juga mengindikasikan 

tingginya tekanan kerja di sektor perbankan di mana karyawan memiliki jumlah jam kerja yang tidak proporsional [3]. 

Hal ini menyebabkan karyawan perbankan pada situasi yang cukup rentan terhadap stres. Oleh karena itu, pentingnya 

bagi perbankan untuk mengatasi tekanan stres karyawan melalui pemberian perhatian lebih pada aspek kesejahteraan 

Sumber Daya Manusia dengan memperhatikan Psychological Distress karyawan perbankan. 

Psychological Distress adalah gangguan psikologis negatif terkait keadaan emosional dan penilaian ancaman 

atau bahaya [4] Dalam konteks ini, Psychological Distress dipandang sebagai respons stres negatif dengan makna 

tertentu [5]. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Psychological Distress merupakan gangguan 

psikologis negatif di mana keadaan emosional di samping penilaian ancaman, bahaya, dan dianggap sebagai respon 
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stres negatif yang muncul dalam diri karyawan. Faktor-faktor seperti beban kerja berlebihan, tekanan waktu, dan 

konflik peran dalam organisasi dapat memicu gangguan ini [6]. Budaya organisasi yang kuat juga dapat mempengaruhi 

perilaku dan meningkatkan Psychological Distress, terutama di lingkungan kerja yang menerapkan budaya 

produktivitas tinggi seperti Hustle culture ([7]; [6]). 

Hustle Culture adalah budaya yang mendorong individu untuk bekerja terus-menerus dengan menekankan 

produktivitas tinggi, sering mengabaikan keseimbangan kerja-hidup [8]. Budaya ini mengharuskan prioritas pada kerja 

keras dibandingkan istirahat, dengan porsi kerja berlebih yang berkelanjutan dapat mencirikan perilaku ini [9]. Hustle 

Culture adalah fenomena di mana individu bekerja dalam jam kerja yang panjang, bahkan hingga lupa waktu, dan 

kesuksesan diukur dari pencapaian karir [10]. Hustle Culture menekan individu untuk bekerja lebih keras, cepat, dan 

kuat di segala aspek kehidupan [11]. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Hustle Culture 

merupakan keadaan dimana kebiasaaan seseorang atau organisasi dengan budaya kerja terus menerus, mengutamakan 

produktivitas tinggi, dan meluangkan waktu istirahat lebih sedikit. 

Selain Hustle Culture, Self Compassion juga diidentifikasi memiliki kaitan dengan Psychological Distress [6]. 

Self Compassion adalah kemampuan individu untuk menerima dan memahami keterpurukan sebagai hal positif. Self 

Compassion melibatkan penerimaan dan pemaafan diri serta kepedulian terhadap penderitaan orang lain [12]. Dalam 

tradisi Buddhis, Self Compassion sama pentingnya dengan cinta diri [13]. Self Compassion menurunkan tingkat 

stres[14], sementara [15] menemukan bahwa Self Compassion dapat memoderasi stres. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini Self Compassion digunakan sebagai variabel moderasi untuk mengurangi dampak Hustle Culture terhadap 

Psychological Distress pada karyawan perbankan. 

Berdasarkan paparan mengenai keterkaitan antara budaya Hustle Culture, Self Compassion, dan Psychological 

Distress, penulis mengidentifikasi fenomena yang terjadi disektor perbankan pada lingkup Kabupaten Kolaka. 

Observasi awal telah dilakukan melalui pembagian kuesioner kepada 37 karyawan dari tiga bank yaitu, Bank Mandiri, 

Bank Muamalat, dan BPR Haralata Cabang Kolaka. Adapun hasil observasi awal dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Hasil Observasi Awal 

 

Pada Gambar 1.1 hasil observasi menunjukkan jam kerja yang tinggi dan tidak proporsional, mendorong 

karyawan bekerja terus menerus dengan sedikit istirahat. Sebanyak 78,4% responden sering bekerja melebihi jam kerja, 

91,9% merasa dituntut bekerja lebih keras dan cepat, dan 47,2% merasa terbebani dengan target tinggi. Selain itu, 50% 

responden merasa stres akibat beban kerja, 72,2% mengalami kecemasan karena target, 72,2% merasa kelelahan fisik 

dan mental, dan 47,2% merasa tidak punya waktu untuk kebutuhan pribadi atau keluarga. Berdasarkan observasi ini 

mengindikasikan bahwa Hustle Culture dapat menyebabkan Psychological Distress pada karyawan perbankan. 

Adapun kerangka berpikir pengaruh Hustle Culture terhadap Psychological Distress karyawan perbankan 

dengan Self Compassion sebagai variabel moderasi dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 

Pada Gambar 1.2 hipotesis penelitian yaitu, Hı: Hustle Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Psychological Distress, H2: Self Compassion berpengaruh negatif terhadap Psychological Distress, Hз: Self 

Compassion memperlemah pengaruh Hustle Culture terhadap Psychological Distress. 
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Tinjauan Literatur 

Psychological Distress adalah gangguan psikologis negatif terkait keadaan emosional dan penilaian ancaman 

atau bahaya [4]. Psychological Distress dipandang sebagai respons stres negatif dengan makna tertentu [16]. Faktor-

faktor seperti beban kerja berlebihan, tekanan waktu, dan konflik peran dalam organisasi dapat memicu gangguan ini 

[6]. Budaya organisasi yang kuat juga dapat mempengaruhi perilaku dan meningkatkan Psychological Distress, 

terutama di lingkungan kerja yang menerapkan budaya produktivitas tinggi seperti Hustle culture ([7]; [6]). 

Psychological Distress dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor situasional dan faktor intrapersonal. 

Hustle Culture adalah budaya yang mendorong individu untuk bekerja terus-menerus dengan menekankan 

produktivitas tinggi, sering mengabaikan keseimbangan kerja-hidup. Budaya ini mengharuskan prioritas pada kerja 

keras dibandingkan istirahat, dengan porsi kerja berlebih yang berkelanjutan dapat mencirikan perilaku ini [17]. Hustle 

Culture adalah fenomena di mana individu bekerja dalam jam kerja yang panjang, bahkan hingga lupa waktu, dan 

kesuksesan diukur dari pencapaian karir [10]. Hustle Culture menekan individu untuk bekerja lebih keras, cepat, dan 

kuat di segala aspek kehidupan [11]. Hustle Culture dapat di sebabkan oleh tiga faktor, yaitu: Toxic productivity, 

tuntutan sosial, Tingginya rasa tanggung jawab[18]. 

Self Compassion adalah kemampuan individu untuk menerima dan memahami keterpurukan sebagai hal positif. 

Self Compassion melibatkan penerimaan dan pemaafan diri serta kepedulian terhadap penderitaan orang lain [19]. 

Dalam tradisi Buddhis, Self Compassion sama pentingnya dengan cinta diri [20]. Self Compassion dapat menurunkan 

tingkat stres [14], sementara [21] menemukan bahwa Self Compassion dapat memoderasi stres. Self Compassion 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: Jenis Kelamin, budaya, Usia, Kepribadian, Peran Orang Tua 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain kausal asosiatif untuk melihat hubungan sebab akibat antara dua variabel dengan 

pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada pengukuran melalui prosedur statistik berdasarkan filsafat positivisme ([22]; 

[23]). 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada 9 Perbankan yang berada di lingkup Kabupaten Kolaka yang terdaftar pada BPS 

Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2020-2021. Adapun 9 nama Perbankan tersebut yaitu, Bank Rakyat Indonesia, Bank 

Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Mandiri, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara, Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Panin, BPR Haralata, dan BPR Bahteramas. Adapun penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober 2023 – Maret 2024. 

2.3 Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif. Data dalam penelitian ini diambil melalui kuesioner (angket) 

yakni sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang diisi oleh responden, kemudian dianalisis oleh peneliti [23]. Pada 

penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

2.4 Populasi dan Sampel  

Populasi pada penelitian ini yaitu 455 karyawan yang berasal dari 9 perbankan di lingkup Kabupaten Kolaka. Ukuran 

sampel menggunakan rumus Slovin. Adapun margin of error yang ditetapkan yaitu 5% atau 0,05. Sehingga ditemukan 

sampel sebesar 212,86 dan dibulatkan menjadi 213 sampel. Selanjutnya teknik penarikan sampel pada penelitian ini 

menggunakan proportionate statified random sampling. Teknik ini digunakan karena populasi pada penelitian ini 

bersifat heterogen, di mana karakter tiap karyawan memiliki perbedaan satu sama lain. 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui observasi, studi pustaka dan penyebaran kuesioner. Dalam 

pengukuran variabel bebas dan variabel terikat, diuji dengan menggunakan skala likert 1-5. Alasan dari pemilihan skala 

likert 5 poin karena skala likert 7 atau 13 poin cenderung membuat responden kesulitan poin skala dan mengelola 

informasi dari pertanyaan-pertanyaan untuk pemberian persetujuan [24]. 

2.6 Uji Instrumen 

Dalam penelitian ini pengujian instrumen dilakukan dengan menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Pengujian 

instrumen dilakukan sebelum instrumen tersebut diberikan kepada sampel penelitian. Pengujian validitas dan reliabilitas 

dalam penelitian ini dibantu menggunakan software SPSS 21. Di mana hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai r-
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hitung > r-tabel = 0.3061, maka dari 14 item pernyataan instrumen dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk analisis 

selanjutnya dan uji reliabilitas terhadap item pernyataan dinyatakan valid. Hasil dari cronbach’s alpha reliabilitas 

instrumen Hustle Culture sebesar 0.720, instrumen Psychological Distress sebesar 0.698, dan instrumen Self 

Compassion sebesar 0.654. Sehingga dari ketiga instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan. 

 

2.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Square (PLS), yang menguji hubungan kausal dengan analisis faktor dan analisis jalur. PLS digunakan untuk 

menghasilkan nilai variabel laten melalui tiga komponen: estimasi bobot, estimasi jalur, serta estimasi mean dan lokasi 

parameter. Model PLS terdiri dari inner model (hubungan antar variabel laten), outer model (hubungan variabel laten 

dengan indikatornya), dan weight relation untuk estimasi variabel laten. Validitas dan reliabilitas model diuji 

menggunakan convergent validity, discriminant validity, serta composite reliability dan Cronbach's Alpha untuk 

reliabilitas. Evaluasi inner model menggunakan R² untuk melihat variasi variabel endogen yang dijelaskan oleh variabel 

eksogen, serta estimasi jalur untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel laten. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui kuesioner dengan 14 item pernyataan, yang disebarkan kepada 

karyawan dari 9 perbankan di Kabupaten Kolaka. Kuesioner didistribusikan secara fisik (hard copy) dan digital melalui 

Google Forms (soft copy). Dari 247 responden yang dikumpulkan, 213 dijadikan sampel. Data tersebut dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan structural equation modeling (SEM) dengan software PLS 4.0.  

3.1.1 Analisis Data 

a. Pengujian model pengukuran 

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) dengan bantuan software PLS 4.0. 

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas konstruk. 

adapun indikator yang digunakan pada masing-masing variabel yaitu, psychological distress: depresi dan 

kecemasan [25] dalam buku Social Causes of Psychological Distress 2and edition. Variabel Hustle Culture: 

Jam kerja yang panjang, Perilaku kerja terus menerus, Perilaku perfeksionis yang berorientasi pada hasil, 

Perilaku bekerja lebih keras. Self Compassion: Self-kindness, Self-judgement, Common humanity, Isolation, 

Mindfulness, Over Identification. Adapun hasil uji model struktural dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Model Struktural 

 

1. Convergent Validity   

Convergent validity diukur menggunakan nilai outer loading. Pada Gambar 3 nilai loading factor tiap 

indikator di atas 0.7 dianggap valid, dan semua indikator dalam penelitian ini memenuhi kriteria tersebut. 

2. Discriminant Validity   

Discriminant validity mengukur perbedaan antar konstruk. [24] menyarankan tiga pendekatan: cross 

loading, Fornell-Larcker, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan cross loading, dan hasil menunjukkan nilai korelasi konstruk dengan indikatornya lebih besar 

daripada dengan konstruk lain, sehingga validitas diskriminan tercapai. Adapun dari hasil discriminant 

validity dapat dilihat dari Tabel 1 dan Tabel 2 berikut. 
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Tabel 1. Nilai Fornell-Lacker 

Item X Y Z 

X 0.741   

Y 0.686 0.783  

Z 0.258 0.250 0.776 

Sumber: (Data yang dioleh pada Smart PLS 4.0, 2024) 

Pada Tabel 1, nilai AVE > 0.5 menunjukkan bahwa setiap variabel laten memiliki validitas diskriminan yang 

baik. 

Tabel 2. Rasio Heteroit Monatrait (HTMT) 

Item X Y Z Z x X 

X        

Y 0.884      

Z 0.341 0.286    

Z x X 0.337 0.148 0.261  

Sumber: (Data yang dioleh pada Smart PLS 4.0, 2024) 

Pada Tabel 2, nilai HTMT < 0.09, sehingga dinyatakan baik. 

3. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha   

Hasil pengujian Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha  dapat dilihat dari Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Composite Reability dan Cronbach’s Alpha 

Konstruk 
Composite 

reliability 

Cronbach's 

alpha 

Hustle Culture 0.732 0.728 

Psychological Distress 0.791 0.790 

Self Compassion 0.877 0.868 

Sumber: (Data yang dioleh pada Smart PLS 4.0, 2024) 

Reliabilitas konstruk diuji dengan composite reliability dan Cronbach’s Alpha. Nilai composite reliability di 

atas 0.7 dan Cronbach’s Alpha di atas 0.5 menunjukkan konstruk yang reliabel. 

 

b. Pengujian model struktural 

Model ini dievaluasi menggunakan R-Square (reliabilitas indikator) untuk konstruk dependen dan t-statistik 

dari koefisien jalur (path coefficient). Semakin tinggi R-Square, semakin baik kemampuan model untuk 

memprediksi. 

1. Analisis Varian (R²) atau Uji Determinasi   

R-Square mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Chin (1998), nilai 

R² > 0.67 kuat, 0.33-0.67 sedang, dan 0.19-0.33 lemah. Adapun nilai R-Square dapat dilihat dari Tabel 4 

berikut. 

Tabel 4. Nilai R-Square 

Variabel R-Square 

Y 0.484 

Sumber: (Data yang dioleh pada Smart PLS 4.0, 2024) 

Dalam penelitian ini, R-Square untuk Psychological Distress sebesar 48%, menunjukkan model memiliki 

kekuatan prediksi sedang. Meskipun budaya kerja keras (Hustle Culture) ada, faktor lain seperti kompensasi 

besar dapat menetralkan efeknya, sehingga pengaruh terhadap Psychological Distress tidak terlalu signifikan. 

[26] menyatakan bahwa kepuasan kerja melalui kompensasi dapat mengurangi stres kerja, sementara 

komitmen karyawan juga berperan dalam menurunkan Psychological Distress [27]. 
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c. Pengujian hipotesis 

Uji model hipotesis bertujuan menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini, uji 

hipotesis dilakukan pada 213 data responden yang telah melalui tahap screening dan profiling. Hasil uji 

hipotesis disajikan pada Tabel 5 di bawah ini. 

 

Tabel 5. Nilai Path Coefficient 

Item 
Original  

sample (O) 

Sampel  

mean (M) 

Standard  

deviation (STDEV) 

T statistics  

(O/STDEV) 

P 

values 

X- > Y 0.688 0.696 0.052 13.229 0.000 

Z -> Y 0.096 0.099 0.049 1.940 0.026 

Z x X-> Y 0.089 0.083 0.053 1.696 0.045 

      Sumber: (Data yang diolah Smart PLS 4.0, 2024) 

Pada Tabel 5, Path coefficient digunakan untuk memperkuat hubungan antar konstruk dalam hipotesis. 

Pengujian dilakukan dengan PLS bootstrapping, dan dapat dilihat bahwa Nilai T-Statistic > 1,64 dan P-Value 

< 5% sehingga dianggap signifikan dan bernilai positif. 

 

3.2 Pembahasan 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hasil analisis menggunakan Smart PLS 4.0 pada Tabel 5 menunjukkan bahwa Hustle Culture berpengaruh 

positif terhadap Psychological Distress dengan nilai original sample estimate sebesar 0,688 dan P-Value 0,000. Karena 

P-Value < 0,05, yang berarti Hustle Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap Psychological Distress pada 

karyawan perbankan di Kabupaten Kolaka. Penelitian ini sejalan dengan [6], yang menemukan bahwa Hustle Culture 

dapat meningkatkan Psychological Distress. Hustle Culture mendorong individu bekerja terus-menerus, melebihi jam 

kerja yang ditetapkan, sehingga memicu Psychological Distress seperti depresi, gangguan mood, dan kecemasan. 

Peneliti menemukan bahwa sebagian besar karyawan perbankan di Kabupaten Kolaka memiliki perilaku Hustle 

Culture, seperti jam kerja yang panjang, fokus pada pencapaian, dan ambisius. Hal ini meningkatkan tingkat depresi, 

kecemasan, dan ketegangan saat menghadapi tanggung jawab pekerjaan. Kesimpulannya, semakin tinggi tingkat Hustle 

Culture di kalangan karyawan, semakin tinggi pula tingkat Psychological Distress yang mereka rasakan, dan 

sebaliknya. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)   

Hasil analisis dengan Smart PLS 4.0 pada Tabel 5 menunjukkan bahwa Self Compassion berpengaruh positif 

terhadap Psychological Distress dengan nilai original sample estimate sebesar 0,096 dan P-Value 0,026, yang berarti 

Self Compassion berpengaruh positif dan signifikan terhadap Psychological Distress. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

(H2) yang menyatakan bahwa Self Compassion berpengaruh negatif ditolak. 

Penelitian ini menemukan bahwa Self Compassion justru meningkatkan Psychological Distress pada karyawan 

perbankan di Kabupaten Kolaka. Self Compassion, yang seharusnya mendorong penerimaan diri, malah memicu 

Psychological Distress karena beberapa karyawan masih sulit mengelola stres, sering menyalahkan diri, dan berfokus 

pada ketidaksempurnaan. Kesimpulannya, semakin tinggi tingkat Self Compassion, semakin tinggi pula Psychological 

Distress yang dirasakan karyawan, dan sebaliknya. 

 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)   

Hasil analisis menggunakan Smart PLS 4.0 pada Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi Self Compassion dan 

Hustle Culture berpengaruh positif terhadap Psychological Distress, dengan nilai original sample sebesar 0,089 dan P-

Value 0,045, yang berarti hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Self Compassion memperlemah pengaruh 

Hustle Culture terhadap Psychological Distress ditolak. 

Efek Moderasi Self Compassion terhadap Pengaruh Hustle Culture , penelitian menemukan bahwa Self 

Compassion memoderasi pengaruh Hustle Culture terhadap Psychological Distress secara positif dan signifikan pada 

karyawan perbankan di Kabupaten Kolaka. Self Compassion, yang seharusnya membantu individu menerima dan 

memaafkan diri, malah memperkuat dampak Hustle Culture yang mendorong kerja berlebihan, sehingga meningkatkan 

Psychological Distress. Banyak karyawan masih kesulitan mengelola stres, sering menyalahkan diri, dan memiliki 
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pandangan sempit terhadap tantangan. Kesimpulannya, semakin tinggi perilaku Self Compassion dan Hustle Culture, 

semakin tinggi pula Psychological Distress yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah kedua perilaku tersebut, 

semakin rendah juga tingkat Psychological Distress. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Hustle Culture memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Psychological Distress karyawan perbankan di Kabupaten Kolaka. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample 

sebesar 0,688, T-Statistic sebesar 13,229 dan P-Value sebesar 0,000. Kemudian Self Compassion berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Psychological Distress yang ditunjukkan dengan nilai original sampel 0,096, T-Statistic sebesar 

1,940 dan P-Value sebesar 0,026. Serta Self Compassion memperkuat pengaruh Hustle Culture terhadap Psychological 

Distress secara positif dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai original sample 0,089, T-Statistic sebesar 1,696 dan 

P-Value sebesar 0,45. 

Dari hasil penelitian, disarankan agar karyawan bank di Kabupaten Kolaka lebih mengenali diri dan memahami 

bahwa meskipun Hustle Culture dapat meningkatkan produktivitas, juga dapat meningkatkan risiko Psychological 

Distress jika tidak diimbangi dengan istirahat yang cukup. Selain itu, penting bagi bank untuk menganggap karyawan 

sebagai aset penting dan menerapkan budaya kerja seimbang, termasuk kebijakan istirahat yang memadai dan program 

pelatihan Self Compassion. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang mempengaruhi 

Psychological Distress dan menggunakan metode kualitatif untuk pemahaman yang lebih mendalam. 
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